
BAB VI 

INDIKATOR KINERJA BADAN KELUARGA BERENCANA DAN 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN 

SASARAN RPJMD 2016 – 2021 

 

Indikator kinerja merupakan alat atau media yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan suatu instansi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran. 

Penetapan indikator kinerja Badan Keluarga Berencana dan 

Pemberdayaan Perempuan Kota Denpasar untuk memberikan gambaran 

ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi SKPD , yang secara khusus 

mengukur keberhasilan pembangunan dari segi keluarga berencana dan 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. 

Prestasi  Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan 

Kota Denpasar untuk lima tahun kedepan dapat digambarkan dan ditetapkan 

secara kuantitatif dan kualitatif yang mencerminkan gambaran indikator 

kinerja program ( outcomes/hasil ) yang menggambarkan berfungsinya 

keluaran kegiatan jangka menengah dan indikator kegiatan ( output/keluaran 

) 

Dengan adanya penetapan indikator kinerja atau ukuran kinerja yang 

akan digunakan untuk mengukur kinerja atau tingkat keberhasilan Badan 

Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Kota Denpasar, harus 

ditetapkan dengan mempertimbangkan beberapa aspek baik itu kondisi riil 

saat ini serta memperhatikan beberapa hal yang menjadi pertimbangan yang 

mempengaruhi kinerja badan perencanaan daerah ke depan baik pengaruh 

dari luar ( external )  maupun dari dalam ( Internal ) Badan Perencanaan 

daerah itu sendiri, karena penetapan indikator kinerja merupakan syarat 

penting untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan . Oleh karena itu 

untuk menetapkan kinerja harus mengacu pada tujuan dan sasaran serta 

indikator yang termuat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengaj 

Daerah Kota Denpasar Tahun 2016-2021 



 

Berdasarkan analisis dan Evaluasi atas capaian kinerja tahun sebelumnya 

serta indikator kinerja Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 

Perempuan Kota Denpasar yang termuat dalam RPJMD maka secara rinci 

indikator untuk lima tahun kedepan 2016-2021 dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

 

 Indikator Kinerja  Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan 

Kota  Denpasar dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk 

mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Kota Denpasar 

No 

 

 

Indikator 

Jondisi 

awal 

RPJMD 

Target Capian Setiap Tahun 

Kondisi 

akhir 

RPJMD 

Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

1.  Contraceptive Prevalence 

Rate ( CPR) 

 

50.32 50,32 50,34 50,35 50,40 50,50 50,50 

2.  Prosentase KB Pria 

terhadap peserta KB Aktif 

 

3 3 3,2 3,4 3,5 3,6 3,6 

3. Rata - rata anak dalam 

keluarga 

2,1 2 2 2 2 2 2 

4 Jumlah perseta KB Baru 14.031 14.031 14.032 14.033 14.034 14,035 14,035 

5 Prosentase peserta KB 

aktif terhadap pasangan 

usia subur ( PUS) 

83,31 83,31 83,32 83,33 83,34 83,35 83,35 

6 Jumlah Peserta KB Baru 

Pria  

1.751 1.751 1.752 1.753 1.754 1.756 1.756 

7. Jumlah Peserta KB Aktif 

MKJP 

27.624 27.624 27.625 27.626 27.627 27.628 27.628 

8. Jumlah Peserta KB Baru 

MKJP 

2.407 2.407 2.408 2.409 2.410 2.411 2.411 

9 Menurunnya Angaka 

Unmetneed 

5 5 4.1 4,1 4 3,8 3,8 

10 Prosentase anggota BKB 

yang Ber KB 

89,89 89,89 89,90 89,92 89,94 89,95 89,95 

11 Prosentase anggota BKR 

yang Ber KB 

80.09 80.09  80,10  80,12  80,13  80,15  80,15 

12 Prosentase anggota 

keluarga UPPKS yang ber 

KB  

 38,78 38,78 3,9 40 45 50 50 

13 Prosentase  Jumlah PUS 

yang di KIE 

30 30 30,05 30,07 30,9 30,10 30,10 

14 Prosentase sekolah yang 

memiliki PIK KRR 

3 3 3 3 3 3,2 3,2 

15 Prosentase cakupan istri 

kurang dari 20 Tahun 

0,42 0,42 0,41 0,40 0,38 0,39 0,39 



16 Prosentase jumlah PUS 

yang di Papsmear 

       

17 Cakupan penyediaan alat 

dan obat kontrasepsi  

untuk memenuhi 

permintaan Masyarakat 

30 30 30 30 30 30 30 

18 Rasio petugas lapanagan 

Keluarga Berencana ( 

PPLKB/PLKB) 

1 1 1 1 1 1 1 

19 Rasio pembantu pembina 

Keluaga Berencana ( 

PPKBD,Sub PPKBD ) 

1 1 1 1 1 1 1 

20 Jumlah ketersediaan 

data dan informasi 

keluarga ( pendataan 

keluarga ) yang tepat 

waktu 

100 100 100 100 100 100 100 

21 Angka IPG ( Indek 

Pembangunan Gender ) 

77,82 77,82 77,85 77,90 77.95 77.98 77.98 

22 Jumlah kelompok 

P2WKSS yang di Bina 

5 kelompok 5 kelompok 5 kelompok 5 kelompok 5 kelompok 5 kelompok 5 kelompok 

23 Prosentase penanganan 

kasus KDRT dan Anak 

100 100 100 100 100 100 100 

24 Predikat dalam evaluasi 

PUG menuju Kota Layak 

Anak 

Nindya Nindya Nindya Nindya Nindya Nindya Nindya 

25 Persentase partisipasi 

perempuan di lembaga 

Pemerintah 

2.41 2,42 2,43 2,44 2,44 2,44 2,44 

26 Persentase perempuan 

PNS yang menjabat 

sebagai eselon II       dan 

III   

 

43 43 44 44 44 45 45 

27 Jumlah keterwakilan 

perempuan di DPRD 

2 2 2 2 2 2 2 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VII 

PENUTUP 

 

 Rencana Strategis ( RENSTRA ) Badan Keluarga Berencana dan 

Pemberdayaan Perempuan Kota Denpasar  Tahun 2016-2021 telah disusun 

dengan mengacu kepeda  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah  ( 

RPJMD ) Semesta Berencana Kota Denpasar Tahun 2016-2021 yang memuat 

penjabaran terget capaian Visi, Misi Tujuan, Sasaran dan program SKPD 

dalam mendukung Visi. Misi Walikota dan Wakil Walikota terpilih 

 Dengan tersususnnya Rencana Strategis ( RENSTRA ) Badan Keluarga 

Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Kota Denpasar  Tahun 2016-2021, 

Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Kota Denpasar 

telah memiliki pedoman dan acuan untuk mengarahkan kemana organisasi 

akan dibawa dan bagaimana cara mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan melalui penetapan kebijakan program kerja, kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam kurun waktu 5 ( lima) tahun kedepan 

 Rencana Strategis ini akan dipakai sebagai pedoman dasar dalam 

pengambilan langkah dan keputusan yang akan ditempuah organisasi secara 

terencana,terkoordinasi dan harmonis.  Rencana strategis ini disusun dengan 

maksimal, tetapi tidak tertutup kemungkinan masih banyak kekurangan-

kekurangan; 

 Akhirnya kami sampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

turut serta membantu penyusunan rencana strategis ini dan tetap 

mengharapkan masukan serta saran yang sifatnya membangun  serta 

kerjasamanya dimasa yang akan datang demi penyempurnaan dan revisi 

RENSTRA ini. 

 

 

 Demikian rencana strategis  ( RENSTRA) Badan Keluarga Berencana dan 

Pemberdayaan Perempuan Kota Denpasar tahun 2016-2021 disusun sebagai 

tindak lanjut kebijakan pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka 



Menengah Daerah ( RPJMD ) Semesta Berencana Kota Denpasar Tahun 2016-

2021 dan disampaikan untuk digunakan sebagai pedoman pelaksanaannya. 

 

 

 

 

    Ditetapkan di Denpasar 

    Pada tanggal       Agustus 2016 

 

Kepala Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 

Perempuan Kota Denpasar 

 

 

Ir. I Gusti Agung Laksmi Dharmayanti,M.S 

Pembina Utama Muda 

NIP : 19600505 198603 2 025 

 

 

 


